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DI BIDANG PENDIDIKAN AGAMA HINDU 
 
Oleh :I Gusti Ngurah Triyana 




Hindu Education which is an inseparable part of education in general could benefit from 
the development of information and communication technology. Features of information and 
communication technology-based Internet network can be used to access all information related 
to the Hindu religion. Experts about a science of religion, especially Hinduism can be searched, 
accessed to further contacted and invited to communicate in order to explore the knowledge held 
by experts associated with Hinduism as scripture, theology, philosophy can be found by using 
internet technology, although they are in other parts of the world that are not easily reached using 
transfortasi land, sea and air. Features of social media is growing so rapidly on the internet also 
facilitates among users of social media to share information and communicate with each other. 
The roles of ICT in education: (1) ICT as skills and competencies;(2) ICTs as educational 
infrastructure; (3) ICT as a source of teaching material; (4) ICT as a tool and educational 
facilities;(5) ICT as a decision support system. Forms of utilization of information and 
communication technology in education Hinduism that can be done, among others, as follows: 
(a) computer based learning; (b). consultation with experts via the internet; (c). online library; 
(d). online discussions. (e). online classes. Information and communication technology can be 
used as part of a strategic plan to improve education Hindu because it can be widely utilized 
effectively and efficiently. With the utilization of information and communication technology 
strategically in the learning process is expected Hinduism Hindu establishment of human 
resources excellence and competitiveness can be realized. 
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ABSTRAK 
Pendidikan Hindu yang merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari pendidikan 
secara umum  dapat mengambil manfaat dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
Fitur-fitur teknologi informasi dan komunikasi yang berbasis jaringan internet dapat 
dimanfaatkan untuk mengakses semua informasi yang berkaitan dengan ajaran agama Hindu. 
Para ahli mengenai suatu bidang ilmu agama khususnya Hindu dapat dicari, diakses untuk 
selanjutnya dihubungi dan diajak berkomunikasi dalam rangka untuk menggali pengetahuan yang 
dikuasai oleh para ahli yang berkaitan dengan agama Hindu seperti kitab suci, teologi, filsafat 
yang dapat ditemukan dengan menggunakan teknologi internet walaupun mereka berada di 
belahan dunia lain yang tidak mudah dijangkau menggunakan transfortasi darat, laut dan udara. 
Fitur media sosial yang  berkembang dengan begitu pesatnya di internet juga memudahkan antar 
pengguna media sosial untuk berbagi informasi dan saling berkomunikasi. Adapun peran-peran 
TIK dalam dunia pendidikan : (1)TIK sebagai keterampilan dan kompetensi; (2) TIK sebagai 
infrastruktur pendidikan; (3) TIK sebagai sumber bahan ajar. (4) TIK sebagai alat bantu dan 
fasilitas pendidikan; (5) TIK sebagai sistem pendukung keputusan. Bentuk pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan agama Hindu antara lain sebagai berikut: (a) 
pembelajaran berbasis komputer; (b) konsultasi dengan pakar melalui internet; (c)  perpustakaan 
online; (d)  diskusi online; (e)  kelas online. Teknologi informasi dan komunikasi dapat dijadikan 
bagian dari rencana strategis dalam memajukan dunia pendidikan Hindu karena dapat 
dimanfaatkan secara luas, efektif dan efisien. Pemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
secara strategis dalam proses pembelajaran agama Hindu diharapkan dapat terwujud sumber daya 
manusia Hindu yang unggul dan memiliki daya saing. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Hindu, Teknologi Informasi. 
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Pendahuluan 
 
Maraknya penggunaan perangkat 
elektronik belakangan ini seperti laptop, 
tab, smartphone memberikan dampak 
terhadap peradaban manusia dari segala 
aspek kehidupan. Perkembangan teknologi 
yang pesat terutama di bidang informasi 
dan komunikasi memudahkan masyarakat 
dalam mengakses informasi yang 
dibutuhkan. Hal ini menyebabkan 
teknologi informasi menjadi penting bagi 
suatu negara apalagi bagi negara yang 
sedang berkembang. Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi di 
Indonesia saat ini juga tidak kalah 
pesatnya di banding dengan negara-negara 
lain. Komunikasi yang dahulu identik 
dengan penggunaan kabel pun mulai 
ditinggalkan. Untuk mengakses informasi 
secara cepat, kini manusia tidak lagi 
bergantung pada teknologi yang 
menggunakan jaringan kabel. Sebagai 
gantinya, jaringan nirkabel (tanpa kabel) 
kini telah menggeser peranan jaringan 
berkabel. Teknologi yang sangat berperan 
dalam pengembangan generasi nirkabel ini 
antara lain adalah teknologi Wi-Fi dan 3G 
bahkan telah dikembangkan platform 4G.  
Dukungan jaringan nirkabel dengan 
bandwide yang besar dan kualitas yang 
baik membuat smartphone dan laptop yang 
ada di pasaran saat ini menjadi sangat 
diminati karena memudahkan 
penggunanya mengakses internet di mana 
pun berada. 
Dunia komputer mengalami 
perkembangan yang sangat pesat ditandai 
dengan semakin mudahnya ditemukan 
perangkat elektronik ini dalam keseharian 
manusia. Hampir semua bidang kehidupan 
manusia memanfaatkan perangkat 
komputer untuk memudahkan kegiatan 
atau pekerjaan yang dilakukan. Dilihat dari 
layarnya banyak bermunculan komputer 
dengan teknologi canggih mulai dari 
komputer dengan layar tabung biasa 
sampai dengan layar LCD yang sangat 
tipis. Komputer versi portabel atau yang 
lebih sering disebut dengan laptop 
berevolusi ke dalam bentuk buku yang 
disebut notebook. Bahkan ada yang 
berbentuk datar yang disebut tablet. 
Perangkat baru tersebut tidak lagi 
menggunakan papan ketik atau keyboard 
yang terpisah melainkan sudah 
menggunakan keyboard pada permukaan 
layarnya dengan teknologi virtual 
keyboard yang menyatu dengan layar 
sentuh. Di samping itu ada juga yang 
menggunakan teknologi tablet digital yang 
memungkinkan pengguna komputer 
mempergunakan stylus atau pulpen digital 
yang disebut dengan  PC Tablet. Saat 
pertama kali diperkenalkan ke publik 
handphone merupakan barang yang hanya 
dapat dibeli oleh masyarakat kalangan atas 
karena harganya yang sangat mahal. 
Namun belakangan perkembangan 
selanjutnya menjadikan handphone 
sebagai sebuah perangkat yang dapat 
dimiliki oleh semua lapisan atau golongan 
masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari 
perkembangan teknologi yang semakin 
cepat sebagai sebuah media komunikasi 
masa kini. Dilihat dari fungsinya 
handphone tidak hanya digunakan untuk 
berkomunikasi secara verbal melainkan 
juga dipergunakan untuk mengakses 
internet, multimedia, games sekaligus. Hal 
ini tentunya memberikan kemudahan dan 
nilai tambah bagi masyarakat pemakainya. 
Seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang cepat, 
tentunya memberikan dampak yang 
signifikan dalam kehidupan masyarakat 
dalam suatu daerah atau negara. Semua 
bidang kehidupan manusia dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi ini untuk mengakses informasi 
yang dibutuhkan untuk menunjang 
efektifitas dan efisiensi kegiatan dan 
pekerjaan yang ditekuninya.  
Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting di dalam kehidupan suatu 
negara, terlebih untuk menjamin 
kelangsungan hidup bernegara, karena 
pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia. Seiring 
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dengan perkembangan teknologi komputer 
dan teknologi informasi, sekolah-sekolah 
di Indonesia sudah waktunya mengem-
bangkan sistem informasi manajemennya 
agar mampu mengikuti perubahan jaman. 
Sistem informasi dan komunikasi mampu 
memberikan kemudahan pihak pengelola 
menjalankan kegiatannya dan mening-
katkan kredibilitas dan akuntabilitas se-
kolah di mata siswa, orang tua siswa, dan 
masyakat umumnya. Penerapan teknologi 
informasi untuk menunjang proses 
pendidikan telah menjadi kebutuhan bagi 
lembaga pendidikan di Indonesia. Peman-
faatan teknologi informasi ini sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas bagi manajemen 
pendidikan. Keberhasilan dalam pening-
katan efisiensi dan produktivitas bagi 
manajemen pendidikan akan ikut menen-
tukan kelangsungan hidup lembaga pendi-
dikan itu sendiri. Dengan kata lain menun-
da penerapan teknologi informasi dalam 
lembaga pendidikan berarti menunda 
kelancaran pendidikan dalam menghadapi 
persaingan global. 
Kemajuan teknologi dan informasi 
merupakan sebuah kenyataan perkem-
bangan peradaban dunia yang memberikan 
banyak akses bagi terjadinya perubahan 
pola kehidupan masyarakat dalam ber-
bagai bidang. Kondisi tersebut, turut pula 
menjadi pemicu bagi upaya-upaya 
perubahan dalam sistem pembelajaran atau 
pendidikan. Upaya untuk melepaskan 
dunia pendidikan dari kungkungan model 
pembelajaran konvensional yang cen-
derung memaksa anak didik untuk 
mengikuti pembelajaran yang semakin 
hari menjadi tidak menarik dan 
membosankan.  
Pendidikan Hindu yang merupakan 
bagian yang tidak bisa dilepaskan dari 
pendidikan secara umum  dapat mengam-
bil manfaat dari perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. Fitur-fitur 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
berbasis jaringan internet dapat 
dimanfaatkan untuk mengakses semua 
informasi yang berkaitan dengan ajaran 
agama Hindu.  Dengan adanya internet, 
komunikasi pun dapat dijalin dengan 
narasumber-narasumber yang ada di 
berbagai belahan dunia.  Para ahli 
mengenai suatu bidang ilmu agama 
khususnya Hindu dapat dicari, diakses 
untuk selanjutnya dihubungi dan diajak 
berkomunikasi dalam rangka untuk 
menggali pengetahuan yang dikuasai oleh 
para ahli yang berkaitan dengan agama 
Hindu seperti kitab suci, teologi, filsafat 
yang dapat ditemukan dengan 
menggunakan teknologi internet walaupun 
mereka berada di belahan dunia lain yang 
tidak mudah dijangkau menggunakan 
transfortasi darat, laut dan udara. Fitur 
media sosial yang  berkembang dengan 
begitu pesatnya di internet juga 
memudahkan antar pengguna media sosial 
untuk berbagi informasi dan saling 
berkomunikasi. Mencermati fenomena 
yang diuraikan di atas, dapat dibuat 
rumusan masalah untuk dikaji pada 
pembahasan antara lain: (1) Apa saja 
manfaat yang dapat diambil dari teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
memajukan pendidikan Hindu?, (2) 
Bagaimanakah strategi pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 




Metode penelitian yang dipergunakan 
adalah metode penelitian deskriptif, yang 
merupakan salah satu metode penelitan 
yang banyak digunakan dengan tujuan  
untuk menjelaskan suatu kejadian. Seperti 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011) 
“penelitian desktiptif adalah sebuah 
penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan atau menjabarkan suatu 
keadaan atau fenomena yang terjadi saat 
ini dengan menggunakan prosedur ilmiah 
untuk menjawab masalah secara aktual”. 
Sedangkan, Sukmadinata (2006) 
menyatakan bahwa metode penelitian 
deskriptif adalah sebuah metode yang 
berusaha mendeskripsikan, menginter-
pretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang 
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berkembang, proses yang sedang berlang-
sung, akibat atau efek yang terjadi atau 
tentang kecenderungan yang sedang 
berlangsung. Berdasarkan kedua penger-
tian tersebut, dapat dikatakan bahwa 
metode penelitian deskriptif adalah sebuah 
metode yang digunakan untuk mendes-
kripsikan, menginterpretasikan sesuatu 
fenomena, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang 
berkembang, dengan menggunakan 
prosedur ilmiah untuk menjawab masalah 
secara aktual.  
 
Manfaat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi untuk Pendidikan Agama 
Hindu 
 
 Sebelum diuraikan mengenai 
manfaat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi untuk Pendidikan Agama 
Hindu, terlebih dahulu mesti dipahami 
mengenai apa itu Pendidikan Agama 
Hindu yang tidak terlepas dari pendidikan 
secara umum. Pendidikan atau Education 
dalam bahasa inggris berasal dari akar kata 
bahasa latin educare, menunjukkan 
pengumpulan berbagai fakta duniawi, 
maka educare merupakan usaha untuk 
menampilkan apa yang laten  di dalam diri 
manusia. Pendidikan digunakan untuk 
penghidupan, sedangkan, educare 
digunakan untuk hidup. Pendidikan 
digunakan untuk mencari nafkah 
(Jivanopadhi), educare digunakan untuk 
mencapai tujuan akhir kehidupan (Jivitha 
paramavadhi dalam Sai, 2002 : 4).  
 Education atau yang dalam bahasa 
Indonesia berarti pendidikan adalah 
sebuah proses secara sadar untuk 
mengembangkan potensi diri untuk 
pencapaian tujuan hidup lebih tinggi. 
Potensi yang dimiliki manusia dapat 
dikembangkan melalui proses pendidikan, 
termasuk potensi spiritual manusia dapat 
dikembangkan melalui praktek-praktek 
spiritual yang diajarkan dalam ajaran 
agama melalui pendidikan. Tidak dapat 
dipungkiri pendidikan yang bernafaskan 
agama Hindu juga dapat memberikan 
warna dan arah terhadap pengembangan 
potensi manusia. Menurut The 
Encyclopedia American (Vol. 9 : 642) 
pengertian pendidikan adalah suatu proses 
seseorang mendapatkan pengetahuan, 
pemahaman, mengembangkan sikap-sikap 
atau keterampilan-keterampilan. Pendidi-
kan mempunyai dua fungsi: 
1. Fungsi Sosial, pendidikan bertugas 
untuk menolong setiap individu 
agar dapat menjadi anggota 
masyarakat yang berhasil guna 
dengan cara mengajarkan 
kepadanya sejumlah pengalaman 
masa lalu dan pengalaman masa 
kini. 
2. Fungsi lndividu, pendidikan 
bertugas menolong dan membina 
individu agar dapat menikmati 
kehidupan yang lebih baik, lebih 
memuaskan dan lebih berhasil 
dengan cara mempersiapkan 
individu tersebut untuk menangani 
pengalaman-pengalaman baru de-
ngan lebih baik. 
 
Hubungannya dengan topik yang 
dibahas yaitu pendidikan agama Hindu, 
fungsi sosial yang berperan adalah adanya 
berbagai pengetahuan dalam kitab suci 
yang sudah diajarkan dari ribuan tahun 
yang lalu sampai sekarang dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Pengetahuan 
dari kitab suci seperti Weda telah 
memberikan pengalaman yang beraneka 
ragam kepada masyarakat atau orang yang 
telah memeluk agama Hindu. Pengalaman 
dari kehidupan sosial masyarakat Hindu 
dalam menjalankan kehidupan beragama 
merupakan pengetahuan yang tidak 
ternilai harganya bagi orang-orang atau 
masyarakat yang belum pernah menga-
laminya secara langsung. Pengetahuan 
dari pengalaman masyarakat dalam 
menjalankan kehidupan beragama dapat 
menjadi rambu-rambu untuk mengurangi 
kesalahan-kesalahan yang patal bagi 
kehidupan sosial masyarakat dalam 
menjalankan kehidupan beragama. 
Teknologi informasi dan komunikasi 
dapat digunakan oleh masyarakat pe-
nganut ajaran Hindu dalam mengembang-
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kan potensi spiritualnya melalui pelak-
sanaan ajaran agama Hindu yang dapat 
diakses melalui internet. Teknologi 
informasi dan komunikasi dapat menjadi 
media untuk penyebarluasan pengetahuan 
Hindu menjadi semakin mudah dan cepat. 
Hal ini sangat didukung oleh semakin 
meningkatnya kemampuan sumber daya 
manusia termasuk sumber daya manusia 
Hindu dalam penguasaan teknologi 
informasi dan komunikasi. Perkembangan 
yang demikian tidak bertentangan dengan 
tujuan pendidikan agama Hindu yang 
semestinya memang tidak bisa terlepas 
dari rencana strategis Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang dengan 
Visi pendidikan di Indonesia pada tahun 
2025 menghasilkan Insan Kamil/Insan 
Paripurna yaitu Insan Indonesia Cerdas 
dan Kompetitif. Insan Kamil 
dideskripsikan sebagai insan cerdas 
spiritual beraktualisasi diri melalui olah 
hati/kalbu untuk menumbuhkan dan 
memperkuat keimanan, ketakwaan dan 
akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur 
dan kepribadian unggul. Cerdas emosional 
beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk 
meningkatkan sensitivitas dan apre-
siasivitas akan kehalusan dan keindahan 
seni dan budaya, serta kompetensi untuk 
mengekspresikannya. Cerdas sosial berak-
tualisasi diri melalui interaksi sosial yang 
membina dan memupuk hubungan timbal 
balik, demokratis, empatik dan simpatik, 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, ceria 
dan percaya diri, menghargai kebhinekaan 
dalam bermasyarakat dan bernegara, serta 
berwawasan kebangsaan dengan 
kesadaran akan hak dan kewajiban warga 
negara. Cerdas kinestetik beraktualisasi 
diri melalui olah raga untuk mewujudkan 
insan yang sehat, bugar, berdaya-tahan, 
sigap, terampil, dan trengginas sebagai 
aktualisasi insan adiraga. Kompetitif 
dengan ciri-ciri berkepribadian unggul dan 
gandrung akan keunggulan, bersemangat 
juang tinggi, mandiri, pantang menyerah, 
pembangun dan pembina jejaring, 
bersahabat dengan perubahan, inovatif dan 
menjadi agen perubahan, produktif, sadar 
mutu, berorientasi global, dan pembelajar 
sepanjang hayat. 
Mencapai visi pendidikan Hindu 
secara nasional tentunya ditunjang oleh 
karya ilmiah pada bidang agama yang 
dituntut memenuhi persayaratan ilmiah 
seperti: memiliki objek, yaitu material dan 
formal; metode keilmuan, yaitu cara kerja 
yang tepat, terarah, dan benar; sistematis, 
yaitu bulat bersistem; dan universal, yaitu 
berlaku umum bagi populasi (Nawawi, 
2007:11—12). Agama sebagai objek 
material dapat dilihat dan diungkap dalam 
berbagai perspektif sebagai objek formal. 
Ini sebabnya penulisan bidang agama 
dapat dilakukan, seperti dalam perspektif 
filsafat, teologi, sejarah, hukum, 
antropologi, psikologi, sosiologi, dan 
pendidikan (Suprayogo dan Tobrani, 
2001:54—55). Kalau setiap kajian 
menghasilkan satu bidang keilmuan 
masing-masing, maka agama Hindu bila 
dilihat dalam perspektif seperti contoh itu, 
maka akan menghasilkan bidang filsafat 
hindu, teologi hindu, sejarah hindu, hukum 
hindu, antropologi hindu, psikologi hindu, 
sosiologi hindu, dan pendidikan hindu. 
Kajian tentang agama dalam 
perspektif pendidikan berarti melihat 
agama dari sudut pandang pendidikan. 
Dalam hal ini agama menjadi objek 
material, sedangkan pendidikan menjadi 
objek formal. Kajian semacam ini akan 
menghasilkan pendidikan agama. Artinya, 
kalau melihat agama Hindu dari sudut 
pandang pendidikan, maka akan 
menghasilkan pendidikan agama Hindu 
atau lebih sering disebut pendidikan 
Hindu. Pendidikan Hindu terdiri atas dua 
unsur, yaitu pendidikan dan Hindu. 
Walaupun demikian, bukan berarti untuk 
memperoleh makna kedua unsur tersebut 
secara keseluruhan harus dilakukan 
berdasarkan arti dari unsur masing-
masing. Malahan dengan menjelaskan arti 
secara terpisah cenderung akan 
menimbulkan pemahaman yang semakin 
jauh (bias) dari makna yang 
sesungguhnya. 
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Penelitian bidang pendidikan Hindu 
pada dasarnya hendak mengeksplorasi 
agama Hindu dalam konteks pendidikan 
sehingga agama Hindu fungsional bagi 
pengembangan potensi umat secara 
optimal. Ini sejalan dengan pendangan 
Groome (dalam Santoso, 2001) bahwa 
pendidikan agama adalah suatu proses 
yang mengatur umat untuk memasuki 
suatu kehidupan yang tidak mapan 
sehingga harus dibentuk oleh umat sendiri. 
Bila tujuan akhir dari pendidikan agama 
adalah perubahan pengetahuan, perilaku, 
dan keterampilan, maka pendidikan tidak 
berlangsung hanya sekadar memberi 
informasi, tetapi menyangkut dimensi 
intelektual, emosional, dan spiritual, 
bahkan kecakapan hidup. Ini sejalan 
dengan fungsi pendidikan nasional, yaitu 
untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Kemudian, ditegaskan dalam tujuan 
pendidikan nasional bahwa peserta didik 
berkembang menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuham 
Yang Maha Esa; berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Sebelum mengkaji mengenai manfaat 
apa saja yang bisa diambil dari 
penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi guna mewujudkan pendidikan 
agama Hindu seperti yang diuraikan di atas 
perlu diketahui terlebih dahulu mengenai 
apa itu teknologi informasi dan 
komunikasi yang terdiri dari berbagai 
aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa 
dan teknik pengelolaan yang digunakan 
dalam pengendalian dan pemrosesan 
informasi serta penggunaanya, komputer 
dan hubungan mesin (komputer) dan 
manusia, dan hal yang berkaitan dengan 
sosial, ekonomi dan kebudayaan (British 
Advisory Council for applied Research 
and Development : Report on Information 
Technology; H.M. Stationery Office, 
1980). Definisi lain tentang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi yaitu suatu 
teknologi yang digunakan untuk mengolah 
data, termasuk memroses, mendapatkan, 
menyusun, menyimpan, memanipulasi 
data dalam berbagai cara unntuk 
menghasilkan informasi yang berkualitas, 
yaitu informasi yang relevan, akurat dan 
tepat waktu, yang digunakan untuk 
keperluan pribadi, bisnis, dan 
pemerintahan juga merupakan informasi 
yang strategis untuk pengambilan 
keputusan. Maka definisi teknologi 
informasi dalam dunia pendidikan dapat 
berarti tersedianya saluran atau sarana 
yang dapat dipakai untuk menyiarkan 
program pendidikan. 
Di dunia pendidikan, banyak sekali 
lembaga pendidikan yang telah berhasil 
mengembangkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam mendukung proses 
pembelajarannya. Dunia saat ini sedang 
memasuki era yang ditandai dengan 
gencarnya inovasi teknologi dan peluang 
ekonomi ynag belum pernah terbayangkan 
sebelumnya. Perubahan-perubahan besar 
terjadi dalam bidang teknologi, politik, 
sosial dan ekonomi. Segala perubahan ini 
telah menyebabkan terjadinya pergeseran 
dalam berbagai bidang yang antara lain 
adalah : 
a. Masyarakat industri ke masya-
rakat informasi (kita masih 
berkutat dari masyarakat agraris 
ke masyarakat industri) 
b. Teknologi yang dipaksakan ke 
teknologi tinggi (hi-tech) 
c. Ekonomi nasional ke pere-
konomian dunia 
d. Kebutuhan jangka pendek ke 
jangka panjang 
e. Sistem sentralisasi ke sistem 
desentralisasi 
f. Bantuan ke lembaga berpindah ke 
swakarsa 
g. Dari pola hirarchi ke jaringan 
kerja (networking) 
h. Dari pilihan terbatas ke banyak 
pilihan 
 
Menurut Budi Sutedjo (Eti Rpchaety, 
2005), gelombang teknologi dan informasi 
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berkembang melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut : 
a. Gelombang pertama, Pemanfaatan 
TIK difokuskan untuk peningkatan 
produktivitas dan memperkecil 
biaya 
b. Gelombang kedua, TIK difokuskan 
untuk meningkatkan efektivitas 
penggunaan komputer melalui 
pembangunan jaringan komputer. 
c. Gelombang ketiga, TIK 
difokuskan untuk menghasilkan 
keuntungan lewat pembangunan 
program sistem informasi. 
d. Gelombang keempat, TIK 
difokuskan untuk membantu 
proses pengmabilan keputusan dari 
data kualitatif. 
e. Gelombang kelima, TIK 
difokuskan untuk meraih 
pelanggan (konsumen) melalui 
pengembangan jaringan internet. 
f. Gelombang keenam, TIK yaitu 
mengembangkan sistem jaringan 
tanpa kabel (wireless). 
 
Teknologi Informasi berbasis pada 
disiplin ilmu-ilmu informatika, teknik 
komputer dan manajemen informatika 
yang semuanya terikat dalam komputasi. 
Komputasi berarti pekerjaan yang 
berkaitan dengan aktivitas : hitung meng-
hitung proses pengolahan, penyimpanan 
dan penyampaian informasi, akibatnya 
tiap jaringan komunikasi beralih menjadi 
sentral informasi dan bukan komputernya 
lagi. Pemanfaatan yang dulunya sangat 
terbatas, kini telah memasuki ke dalam 
katagori strategis, pengaruhnya pada 
kelangsungan usaha tidak dapat dipungkiri 
lagi (Pustekkom, 2006). 
Teknologi Informasi dari masa ke 
masa selalu mengalami perkembangan 
yang pesat. Kemajuan yang pesat dalam 
bidang elektronika menyebabkan kemam-
puan komputer maju pesat dan cepat usang 
mengikuti Hukum Moore (Vide;Bill Gates 
1995 dalam Pustekkom) diungkapkan: 
a. Kemampuan chip komputer akan 
menjadi dua kali lipat setiap 
tahunnya 
b. Perangkat lunak semakin canggih. 
c. Batas maya (virtual) tidak akan 
pernah tercapai. 
 
Dalam dunia pendidikan, keberadaan 
sistem informasi dan komunikasi 
merupakan salah satu komponen yang 
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
pendidikan. Dalam sebuah lembaga 
pendidikan harus memiliki komponen-
komponen yang diperlukan untuk 
menjalankan operasional pendidikan, 
seperti siswa, sarana dan prasarana, 
struktur organisasi, proses, sumber daya 
manusia (tenaga pendidik), dan biaya 
operasi, sedangkan sistem komunikasi dan 
informasi terdiri dari komponen-
komponen pendukung lembaga 
pendidikan untuk menyediakan informasi 
yang dibutuhkan puhak pengambil 
keputusan saat melakukan aktivitas 
pendidikan (Pustekkom, 2006).  Adapun 
peran-peran TIK dalam dunia pendidikan : 
1. TIK sebagai keterampilan (skill) 
dan kompetensi. 
2. TIK sebagai infrastruktur 
pendidikan. 
3. TIK sebagai sumber bahan ajar. 
4. TIK sebagai alat bantu dan fasilitas 
pendidikan. 
5. TIK sebagai sistem pendukung 
keputusan 
 
Strategi Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi untuk 
Memajukan Pendidikan Hindu 
 
Bentuk pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam bidang 
pendidikan agama Hindu yang dapat 
dilakukan, antara lain sebagai berikut : 
a.  Pembelajaran Berbasis Komputer 
Penggunaan komputer sebagai basis 
dalam pembelajaran, sewajarnya dapat 
diwujudkan saat ini.  Perkembangan 
komputer menjadi perangkat yang dapat 
dibeli dengan harga terjangkau membuat 
komputer dapat dijadikan perangkat yang 
sangat berguna untuk keberlangsungan 
pembelajaran. Realitas di lapangan 
menunjukkan telah terjadi pemanfaatan 
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teknologi komputer yang demikian 
luasnya seperti begitu banyaknya  
ditawarkan berbagai macam software yang 
berisi muatan-muatan mata pelajaran, 
yang salah satunya dikenal dengan istilah 
"Computer Assisted Intsruction (CAI)" 
atau “Pembelajaran dengan Bantuan 
(Media) Komputer”. Istilah-istilah lainnya 
adalah: Computer Assisted Intsruction 
(CAI), Computer Based Education (CBE), 
ICT, Computer Based Training (CBT), 
Computer Based Instruction (CBI). 
Komputer bisa dirancang dan 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 
yang terintegrasi dengan paket-paket 
pembelajaran dalam dunia pendidikan,. 
Hal ini mengingat beberapa kelebihan 
yang dimiliki komputer, antara lain:  
1. Dapat menyimpan data dalam 
jumlah besar. 
2. Menghitung dengan cepat dan 
tepat. 
3. Melakukan pekerjaan berulang-
ulang kali. 
4. Menampilkan bentuk grafik, 
bagan, gambar yang dipandu 
dengan data numerik, atau dengan 
proses logika, dan sebagainya. 
5. Menampilkan kembali data, 
informasi yang telah direkam 
sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan pendidik. 
Melihat berbagai tantangan dan 
tuntutan pembelajaran pada saat sekarang, 
jelas bahwa teknologi kumputer dapat 
dirancang dan dimanfaatkan di dalam 
aktifitas pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran melalui teknologi komputer 
ini dapat berbentuk antara lain:  
1. Bentuk belajar model, yaitu peserta 
didik dapat belajar melalui latihan-
latihan yang diulang-ulang 
sehingga peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan tertentu, misalnya 
untuk pelajaran praktikum dan 
ketrampilan. 
2. Bentuk belajar simulasi, yaitu 
bentuk belajar peniruan kenyataan 
yang diabstraksikan dan dapat 
dilihat secara nyata melalui layar 
monitor, misalnya pada sesi 
permainan olah raga dan 
ketrampilan. 
3. Bentuk belajar permainan. Peserta 
didik dilibatkan dalam operasi 
mental dalam bentuk permainan, 
misalnya pelajaran olah raga 
permainan, sosio-drama, sosiologi. 
4. Bentuk pembelajaran tutorial, yaitu 
bentuk belajar yang diberikan 
dengan sistem modul, dalam hal ini 
komputer akan menampilkan 
informasi-informasi yang perlu 
diketahui dan dipahami serta 
direspon oleh peserta didik. 
5. Bentuk pembelajaran jenis tes, 
dalam hal ini peserta didik 
menyampaikan permasalahan yang 
sudah dikuasai dan belum dikuasai, 
sehingga ada umpan balik dalam 
rangka memperbaiki proses 
pembelajaran selanjutnya. 
6. Berbagi hasil penelitian  
 
Teknologi komputer yang yang 
merupakan pondasi teknologi informasi 
dan komunikasi, khususnya internet telah 
banyak digunakan sebagai sumber 
informasi untuk menunjang pendidikan. 
Internet telah dimanfaatkan untuk berbagi 
hasil-hasil penelitian yang dilakukan di 
belahan dunia berbeda. hal ini 
menyebabkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh seseorang dapat 
dimanfaatkan oleh orang lain. saling 
berbagi hasil penelitian juga mencegah 
terjadinya penelitian serupa yang 
berulang. 
 
b.  Konsultasi dengan Pakar melalui 
Internet. 
 
Internet memungkinkan setiap orang 
yang menguasai teknologi ini dapat 
berkomunikasi menanyakan sesuatu yang 
ingin diketahui dan dikembangkannya 
kepada pakar atau ahli yang menguasai 
pengetahuan tersebut, walaupun pakar 
atau ahli tersebut berada di tempat yang 
jauh. Internet menyebabkan ruang dan 
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jarak tidak lagi menjadi masalah untuk 
berkosultasi dengan pakar atau ahli pada 
bidang tertentu. Gambarannya dapat 
ditunjukan dengan salah satu contoh pada 
seorang siswa di pulau Papua yang sedang 
melakukan penelitian dapat berkonsultasi 
dengan seorang dosen yang ada di pulau 
Bali. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pemanfaatan layanan e-mail, chatting, 
ataupun mailing list di internet. 
 
c.  Perpustakaan Online 
Perpustakaan dalam bentuk digital 
yang ditempatkan di internet. Perpus-
takaan online memungkinkan seorang 
pelajar atau mahasiswa dapat mengakses 
ke sumber-sumber ilmu pengetahuan 
dengan cara mudah tanpa harus dibatasi 
dengan jarak dan waktu. Perpustakaan 
online mempermudah orang dalam 
mencari buku-buku yang dibutuhkannya. 
Perpustakaan online memungkinkan 
mahasiswa STAHN Tampung Penyang 
dapat mengakses perpustakaan milik 
Institut Hindu Dharma Negeri (IHDN) 
Denpasar. 
d.  Diskusi Online. 
Diskusi yang dilakukan di internet 
dengan menggunakan aplikasi diskusi 
online memungkinkan para pelajar dapat 
saling bertukar pikiran tanpa harus 
berkumpul disuatu tempat. Hal ini dapat 
dilakukan tentunya dengan adanya 
dukungan dari teknologi internet yang 
berkembang dengan pesat. 
e.  Kelas Online 
Aplikasi kelas online dapat digunakan 
bagi lembaga-lembaga pendidikan jarak 
jauh, seperti Universitas Terbuka dan 
sekolah-sekolah terbuka. Materi-materi 
pembelajaran dibuat interaktif dan 
menarik sehingga kualitas belajar di kelas 
online tidak kalah dengan kualitas belajar 
di kelas biasa.  
Bila dicermati banyak keuntungan 
yang diperoleh oleh para siswa didik dari 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam bidang pendidikan 
antara lain: 
a. Dapat mengakses informasi-
informasi hasil penelitian orang 
lain 
b. Akses ke sumber pengetahuan 
dapat dilakukan dengan lebih 
mudah. 
c. Akses ke para ahli menjadi lebih 
mudah karena tidak dibatasi oleh 
jarak dan waktu. 
d. Materi-materi pelajaran disam-
paikan interaktif dan menarik. 
e. Melalui belajar jarak jauh, 
kendala biaya dan waktu yang 
mungkin tidak dapat dihindari 
dengan pendidikan biasa, dapat 
diatasi dengan mengikuti kelas 
online. 
 
Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi tidak hanya dilakukan oleh 
lembaga pendidikan formal, melainkan 
dimanfaatkan juga oleh lembaga-lembaga 
pendidikan informal sebagai sarana untuk 
pembelajaran. Belajar tidak hanya dilaku-
kan secara formal namun juga dapat 
dilakukan secara mandiri dengan cara 
belajar melalui situs-situs yang ada di 
internet yang  telah menyediakan bahan-
bahan pelajaran yang diberikan secara 
gratis. Beberapa situs pendidikan yang 
dapat kita manfaatkan antara lain : situs 
ilmu komputer (www.ilmukomputer.com) 
yang memuat bahan-bahan pelajaran 
khusus bidang teknologi informasi dan 
komunikasi, situs jaringan pendidikan 
(www.pendidikan.net), dan lain seba-
gainya. 
Teknologi Informasi dan komunikas 
bagi dunia pendidikan telah menyediakan 
saluran atau sarana yang dapat dipakai 
untuk menyebarluaskan program pendi-
dikan. Penggunaan IT bukanlah suatu 
wacana yang asing di negeri yang sudah 
maju. Berikut ini ialah contoh dari luar 
negeri hasil revolusi dari sistem 
pendidikan yang berhasil memanfaatkan 
Teknologi Informasi untuk menunjang 
proses pembelajaran mereka: 
1. Sekolah Dasar (SD) River Oaks di 
Oaksville, Ontario, Kanada, 
merupakan contoh tentang apa 
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yang bakal terjadi di sekolah. SD 
ini dibangun dengan visi khusus: 
sekolah harus bisa membuat murid 
memasuki era informasi instan 
dengan penuh keyakinan. Setiap 
murid di setiap kelas berke-
sempatan untuk berhubungan 
dengan seluruh jaringan komputer 
sekolah. CD-ROM adalah fakta 
tentang kehidupan. Sekolah ini 
bahkan tidak memiiki ensiklopedia 
dalam bentuk cetakan. Di seluruh 
perpustakaan, referensinya disim-
pan di dalam disket video interaktif 
dan CD-ROM-bisa langsung diak-
ses oleh siapa saja, dan dalam 
berbagai bentuk: sehingga gambar 
dan fakta bisa dikombinasikan 
sebelum dicetak; foto bisa 
digabungkan dengan informasi. 
2. SMU Lester B. Pearson di Kanada 
merupakan model lain dari era 
komputer ini. Sekolah ini memiliki 
300 komputer untuk 1200 murid. 
Dan sekolah ini memiliki angka 
putus sekolah yang terendah di 
Kanada: 4% dibandingkan rata-
rata nasional sebesar 30%. 
3. Prestasi lebih spektakuler 
ditunjukkan oleh SMP Christopher 
Columbus di Union City, New 
Jersey. Di akhir 1980-an, nilai 
ujian sekolah ini begitu rendah, dan 
jumlah murid absen dan putus 
sekolah begitu tinggi hingga 
negara bagian memutuskan untuk 
mengambil alih. Lebih dari 99% 
murid berasal dari keluarga yang 
menggunakan bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua. 
 
Namun sekarang penerapan teknologi 
informasi sudah mulai banyak 
dipergunakan di instansi pendidikan 
maupun sekolah-sekolah berstandar 
internasional di indonesia. Salah satu yang 
merupakan produk integrasi teknologi 
informasi ke dalam dunia pendidikan 
adalah e-learning atau elektronik learning. 
Saat ini e-Learning mulai mengambil 
perhatian banyak pihak, baik dari kalangan 
akademik, profesional, perusahaan 
maupun industri. Di institusi pendidikan 
tinggi misalnya, e-Learning telah 
membuka cakrawala baru dalam proses 
belajar mengajar. Sedangkan di 
lingkungan industri, e-Learning dinilai 
mampu membantu proses dalam 
meningkatkan kompetensi pegawai atau 
sumber daya manusia. Dari dunia 
akademis metode pembelajaran ini sudah 
mulai banyak diterapkan dan 
dikembangkan. Ambil contoh penerapan 
e-Learning di kampus ITB, IPB, UI, 
Unpad, Universitas Hasanuddin, 
Universitas Negeri Malang, dan 
universitas lainnya baik negeri maupun 
swasta, seperti Universitas Bina Nusantara 
(Ubinus) Jakarta. 
Selain itu dalam hal penghematan 
waktu dan kecepatan penyajian informasi 
akibat penerapan teknologi informasi juga 
memberikan kesempatan kepada guru dan 
pengurus sekolah untuk meningkatkan 
kualitas komunikasi dan pembinaan 
kepada siswa. Dengan demikian siswa 
akan merasa lebih dimanusiakan dalam 
upaya mengembangkan kepribadian dan 
pengetahuannya. Sebagai contoh yang 
paling utama adalah sistem penjadwalan 
yang harus dilakukan setiap awal semester. 
Biasanya membutuhkan waktu lama untuk 
menyusun penjadwalan, Dengan sistem 
informasi dani komunikasi dapat selesai 
dalam waktu singkat. Untuk 
mempermudah bagian administrasi 
kurikulum sekolah, sistem informasi dani 
komunikasi menyediakan fasilitas 
istimewa yang merupakan inti dari sistem 
kurikulum sekolah yaitu membantu dalam 
pembuatan penjadwalan mata pelajaran 
sekolah yang dapat diproses tidak lebih 
lama dari 10 menit. Administrator hanya 
akan memasukkan kondisi dari masing-
masing guru yang akan mengajar baik itu 
dalam 1 minggu seorang guru dapat 
mengajar berapa jam, selain itu dapat juga 
melakukan pemesanan tempat dan 
penempatan hari libur masing-masing guru 
dalam 1 minggu masa mengajar. Setelah 
semua kondisi dimasukkan, sistem akan 
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memproses semua data tersebut sehingga 
menghasilkan jadwal yang optimal dan 
dapat langsung dipakai karena sistem akan 
mendeteksi sehingga tidak akan ada jadwal 





Adapun kesimpulan pemanfaatan 
teknologi informasi dalam bidang 
pendidikan agama Hindu adalah sebagai 
berikut : 
1. Teknologi informasi dan komunikasi 
bermanfaat untuk memajukan 
pendidikan agama Hindu dengan 
mencermati apa yang sudah dilakakan 
oleh lembaga pendidikan umum. 
Adapun manfaatnya dapat berbagi 
ilmu agama Hindu dengan cepat dan 
jangkauan yang lebih luas. 
2. Teknologi informasi dan komunikasi 
dapat dijadikan bagian dari rencana 
strategis dalam memajukan dunia 
pendidikan Hindu karena dapat 
dimanfaatkan secara luas secara efektif 
dan efisien. 
3. Pemanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi secara strategis dalam 
proses pembelajaran agama Hindu 
dapat mewujudkan sumber daya 
manusia Hindu yang unggul dan 
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